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Perkumpulan Dharma Putri, SMA Katolik Mater Dei Pamulang, Tangerang Selatan
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur efektivitas penggunaan alat peraga matematika di
dalam pembelajaran untuk meningkatkan pola berpikir kritis siswa. Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan datanya
menggunakan metode wawancara. Subjek wawancara yang berkompeten di bidang matematika
dan terakreditasi karena telah menyelesaikan studi hingga gelar S1 di bidang pendidikan
matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam proses pembelajaran matematika
penggunaan alat peraga matematika akan meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa. Hal
ini berkesinambungan dengan tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian yaitu ketika hasil
belajar meningkat berarti pemahaman dan penguasaan materi mengalami peningkatan, dan
ketika pemahaman dan penguasaan materi meningkat berarti kemampuan berpikir kritis
mengalami peningkatan juga, ini disebabkan oleh untuk memahami teori abstrak matematika
yang divisualisasikan melalui alat peraga matematika memerlukan kemampuan berpikir kritis
yang mumpuni.

Kata Kunci: alat peraga, berpikir kritis, matematika, peningkatan hasil belajar.

PENDAHULUAN perangkat artificial intelligence (Zaskiah
Di era dlgltal saat ini Setiap dan Lestari, 2019) Oleh karena itu,
individu dituntut untuk mampu berfikir berpikir kritis perlu untuk
secara Kkritis, rasional, dan sistematis dikembangkan sedini mungkin melalui
untuk mengolah dan menyortir setiap pembelajaran di sekolah.
informasi yang diperoleh dari berbagai Berpikir kritis menjadi kata
sumber. Tuntutan ini semakin meningkat kunci penting di tengah perubahan yang
dengan berkembangnya berbagai serba cepat. Berpikir kritis didefinisikan
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sebagai suatu kemampuan untuk
berpikir logis dan sistematis sehingga
mampu mempengaruhi proses
pengambilan  keputusan  (Hidayah,
Salimi, dan Susiani, 2017). Pendapat
yang sama juga disampaikan
Kusumasari, Sumarno, dan Dwijayati
(2022) yang menyebut bahwa berpikir
kritis dapat membuat seseorang mandiri
dan mampu memecahkan persoalan
dengan lebih baik. Karenanya, mereka
berpandangan bahwa keterampilan ini
harus dimiliki miliki oleh seseorang di
era digital ini.

Kemampuan untuk berpikir
kritis menjadi kata kunci penting dalam
proses pembelajaran (Antony, 2022).
Sekolah  terus  berupaya  untuk
mengembangkan kemampuan Kkritis
siswa melalui berbagai cara, terutama
melalui pelajaran matematika.
Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang memerlukan pola
pikir, penalaran, dan logika. Di dalam
proses pembelajaran matematika, siswa
diajak untuk memahami berbagai sifat
yang dimiliki dari sekumpulan objek

(abstraksi)  (Susanti, 2020). Oleh
karenanya, pembelajaran matematika
dianggap  sebagai  upaya  untuk

mengembangkan kekritisan siswa.

Lebih lanjut, Situmorang (2016)
menekankan bahwa  pembelajaran
matematika  adalah  kunci  dari
pengetahuan lain yang dipelajari di
sekolah. Meskipun demikian temuan
Noviyana (2017) menyebut bahwa
terdapat permasalahan besar terkait
dengan penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia, terutama jika dilihat dari
rendahnya hasil belajar siswa. Fakta ini
semakin tergambar dengan rendahnya
hasil belajar siswa pada bidang studi
matematika pada survei PISA 2022
(Kemendikbud Ristek, 2024). Apalagi
terdapat berbagai faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa seperti motivasi (Sanjaya, 2010),
minat (Fadillah 2016), pemahaman
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konsep (Fatqurhohman, 2016), dan lain
sebagainya.

Fakta di  atas semakin
diperparah dengan banyaknya siswa
yang kurang menyukai pembelajarn
matematika. Sudah menjadi rahasia
umum bahwa matematika dianggap sulit
karena susah dipahami (Kamarullah,
2017), terlalu banyak menghitung angka
dan  simbol-simbol, rumus yang
digunakan terlalu susah dan rumit,
materi yang diberikan membosankan
dan tidak sesuai dengan kehidupan
sehari-hari. Anggapan sangat
berpengaruh negatif bagai persepsi
siswa terhadap pelajaran matematika
(Gazali, 2016).

Kurangnya ketertarikan siswa
dalam  belajar matematika perlu
direspon secara baik. Gazali (2016)
menyebut bahwa guru harus merubah
proses pembelajaran dari tradisional ke
progresif. Pernyataan ini semakin
penting mengingat dalam surat yang
yang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan
Teknologi (2024) menyebutkan bahwa 6
tingkatan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran matematika  meliputi
memahami materi dan
mengaplikasikannya dalam pemecahan
masalah  matematis, = menggunakan
penalaran untuk melakukan manipulasi
matematis dalam membuat pembuktian,
pemecahan masalah secara terstruktur
mengkomunikasikan dan
merepresentasikan suatu gagasan dalam
bentuk  simbol/tabel/diagram/media
lain, mengaitkan materi pembelajaran
pada bidang kajian lintas bidang ilmu
dan kehidupan, dan memiliki sikap
menghargai  kegunaan  matematika
dalam kehidupan.

Melihat dari semua tingkatan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran
matematika, maka dapat disimpulkan
bahwa matematika merupakan salah
satu pelajaran penting untuk
meningkatkan  pengetahuan anak
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tentang berpikir kritis. Oleh karena itu,
untuk menjembatani target yang ingin
dicapai dan kendala yang selalu
dikeluhkan oleh setiap siswa maka
muncullah berbagai jenis metode dan
cara yang dapat diterapkan dalam
kegiatan belajar, salah satunya adalah
menggunakan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajarannya.

Alat peraga matematika
merupakan suatu perangkat benda
konkrit yang dibuat untuk membantu
siswa dalam konsep-konsep atau
prinsip-prinsip dalam pelajaran
matematik (Anisah, 2014). Penelitian
yang dilakukan oleh Khotimah dan Risan
(2019) menunjukkan bahwa
penggunaan alat peraga berupa miniatur
bangun ruang dapat meningkatkan
pengetahuan siswa tentang mater yang
disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan sebesar 52,7 persen
pada hasil pre-test dan posttest. Hal ini
juga selajan dengan Zildjianshi, Sutiyono,
dan Lestari (2022) menyebut bahwa
penggunaan alat peraga papan berpaku
dapat meningkatkan minat belajar siswa
kelas III SDS Swadhipa Bumisari dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena
itu, mereka menyarankan agar guru
dapat memanfaatkan alat peraga dalam
mendukung efektivitas pembelajaran
matematika.

Sadirman (1998) menyebutkan
setidaknya terdapat 5 hal yang menjadi
tujuan penggunaan alat di dalam
pembelajaran 3 diantaranya adalah
memungkinkan interaksi yang lebih
panjang antara siswa dengan lingkungan
nyata, memungkinkan siswa belajar
sendiri menurut minat dan
kemampuannya, dan memberi
perangsang yang sama dan
menimbulkan persepsi yang sama pula.
Bahkan dalam artikel yang dilakukan
oleh Marshall dkk (2008) menyebutkan

bahwa  penggunaan alat peraga
matematika di dalam pembelajaran
membantu siswa dalam

memvisualisasikan konsep matematika
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dengan lebih konkret, alat peraga
matematika juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
melakukan ‘hands-on learning’ atau

pendekatan secara langsung kepada
siswa dalam kegiatan fisik atau kreatif
yang memungkinkan siswa belajar
melalui pengalaman secara langsung,
dan memberikan kesempatan kepada

siswa untuk merasakan  belajar
matematika  dengan  cara  yang
menyenangkan dan mampu

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Lebih lanjut, Suryani dkk (2023),
menyebutkan bahwa penggunaan alat
peraga geoboard pada siswa kelas 3 SD
mampu meningkatkan = pemahaman
siswa terhadap topik yang dipelajari.
Penelitian ini juga menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar dari saat
sebelum menggunakan alat peraga
dengan setelah menggunakan alat
peraga, dalam hal ini penelitian tersebut
telah menunjukkan bahwa penggunaan
alat peraga mampu melatih siswa untuk
berpikir lebih kritis dalam
menyelesaikan suatu.

Penelitian lain juga dilakukan
oleh Khotimah dkk (2019), yang
menyebutkan bahwa penggunaan alat
peraga berupa miniatur bangun ruang
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar matematika siswa. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa siswa mampu
menangkap pesan yang berupa suatu
konsep abstrak bangun 3D melalui benda
konkrit. Penelitian yang dilakukan oleh

Alawiah dkk (2018) menyebutkan
bahwa pembelajaran menggunakan
ketika siswa melakukan eksplorasi

dalam menentukan dan menemukan
beberapa kemungkinan pertanyaan
menggunakan alat peraga Poligma pada
materi pernyataan majemuk konjungsi
dan disjungsi di logika matematika dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir secara Kritis.

Penelitian ini ingin berfokus
dalam mengetahui manfaat penggunaan
Alat  Peraga  Matematika  dalam
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Meningkatkan Pengetahuan  Anak
Tentang Pola Berpikir Kritis. Penelitian
ini penting untuk mengukur efektivitas
pemanfaatan alat peraga dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan efektifitas pembelajaran
matematika. Selain itu, penelitian ini juga
bisa menjadi solusi dalam meningkatkan
minat siswa dalam belajar matematika
sehingga mampu berpikir secara kritis.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah suatu penelitian yang
berfokus dalam mengeksplorasi dan
memahami sebuah permasalah sedang
terjadi secara komprehensif (Creswell,
2012). Penelitian ini dalam
mengumpulkan data menggunakan
metode wawancara dengan beberapa
informan yang menjadi  subjek
penelitian. Agustini dkk (2023) dalam
bukunya menyebutkan bahwa
wawancara pada dasarnya merupakan
interaksi secara langsung atau tidak
langsung antara peneliti yang diajukan
kepada satu atau lebih peserta dengan
mengajukan pertanyaan kepada
informan untuk mengeksplorasi dengan
tujuan mendapatkan informasi.

Subjek dalam penelitian ini
berjumlah enam orang. Terdapat dua
orang guru yang berasal SMP Mater Dei,
mereka dipilih karena salah satunya
termasuk  guru senior  dengan
pengalaman mengajar lebih dari 20
tahun telah mengajar matematika, dan
seorang yang lain merupakan guru muda
yang mengajar masih dibawah 10 tahun.
Subjek kedua memang merupakan guru
yang masih belum masuk kedalam
kategori guru senior, namun guru
tersebut telah mengimplementasikan
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajarannya. Di sisi
lain peneliti juga wawancara dua orang
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guru dari SMA Mater Dei, mereka dipilih
karena narasumber tersebut merupakan
guru yang telah mengajar lebih dari 20
tahun, dan memiliki wawasan serta
pengalaman mengajar yang sudah
banyak.

Selanjutnya peneliti juga
mewawancarai satu orang dari sekolah
SMP Strada Marga Mulia dan satu orang
dari SMP Mardi Yuana Serang. Mereka
dipilih untuk menjadi subjek penelitian
karena kedua guru tersebut telah
mengaplikasikan  penggunaan  alat
peraga matematika didalam proses
pembelajaran matematika, selain itu
alasan mereka dipilih menjadi subjek
penelitian adalah karena mereka berdua
berasal dari yayasan yang berbeda
dengan keempat subjek penelitian
sebelumnya. Semua subjek yang menjadi
narasumber penelitian merupakan guru
yang secara aktif mengajar di bidang
studi matematika lebih dari tiga tahun

terakhir serta semua narasumber
tersebut telah menyelesaikan studi
perkuliahan mereka di universitas

dengan program studi yang diambil
adalah Jurusan Pendidikan Matematika
dan mendapatkan gelar minimal S1.
Proses analisa data dalam
penelitian menggunakan Miles dan
Huberman yaitu data condensation, data
display, dan conclusion and verifications
(Miles dan Huberman, 2014). Pertama,
data condensation adalah proses di mana
data-data yang diperoleh dipadatkan
sesuai dengan tujuan penelitian. di dalam
penelitian ini, proses pemadatan data
dilakukan dengan mengelompokkan
hasil wawancara. Kedua, data display
adalah suatu proses penyajian data yang
di dalam proses penelitian ini, penyajian
data dilakukan dengan menggunakan
tabel, tujuannya agar memudahkan
peserta dalam  menangkap dan
memahami data-data yang diperoleh
peneliti di dalam proses penelitian.
Ketiga, conclusion and verifications
adalah proses dalam menarik



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 12 (4) (2025): 1432-1442

kesimpulan atau memverifikasi temuan
di lapangan agar mudah untuk diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat peraga matematika
memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran, terutama dalam
membantu siswa memahami konsep-
konsep  abstrak  secara  konkret.
Penggunaan  alat peraga  dapat
meningkatkan pemahaman, keterlibatan,
dan motivasi belajar siswa. Dalam
penelitian ini, penulis mengeksplorasi
pengalaman guru dalam menggunakan
alat peraga matematika serta
dampaknya terhadap efektivitas
pembelajaran.

Untuk mendukung penelitian ini,
penulis  telah  merangkum  hasil
wawancara dengan seluruh subjek
penelitian. Rangkuman ini
menggambarkan berbagai perspektif
guru mengenai penggunaan alat peraga,
tantangan yang dihadapi, serta strategi
yang diterapkan untuk memaksimalkan

manfaatnya dalam pembelajaran
matematika. Berikut adalah hasil
rangkuman wawancara yang telah
dilakukan.

Hasil Penelitian
Jenis-Jenis Alat Peraga
Berdasarkan hasil wawancara,

matematika yang dapat digunakan dalam
mendukung efektivitas proses
pembelajaran matematika. Narasumber
Pertama menyebutkan alat peraga yang
mendukung efektivitas proses
pembelajaran matematika adalah
kerangka bangun ruang. Narasumber
Kedua menyebutkan alat peraga yang
mendukung efektivitas proses
pembelajaran matematika adalah
penggaris, busur, kubus, persegi panjang,

dan kerucut. Narasumber Ketiga
menyebutkan  alat peraga  yang
mendukung efektivitas proses

pembelajaran matematika adalah dadu,
garis bilangan, kartu remi. Narasumber
Keempat menyebutkan alat peraga yang
mendukung efektivitas proses
pembelajaran matematika adalah
bangun ruang sisi datar, bangun ruang
sisi lengkung, dan garis bilangan.

Narasumber Kelima
menyebutkan  alat peraga  yang
mendukung efektivitas proses

pembelajaran matematika adalah kartu
bilangan, dan kerangka bangun ruang.
Narasumber Keenam menyebutkan alat
peraga yang mendukung efektivitas
proses pembelajaran matematika adalah
bangun ruang sisi datar dan lengkung,
bidang segi empat, alat peraga
pembuktian teorema pythagoras.

terdapat  beberapa  alat  peraga
Tabel 1. Hasil Wawancara
N) Alat Peraga Materi yang Dampak Penggunaan Alat
Narasumber Matematika diajarkan Peraga Tantangan
Narasumber 1 = Kerangka bangun = Geometri 3 = Lebih mudah dalam = Waktu yang digunakan
ruang Dimensi memahami materi yang untuk  pembelajaran
diajarkan menjadi lebih lama
= Lebih tertarik untuk belajar = Terbatasnya  jumlah
= Terjadi peningkatan hasil alat peraga yang
belajar siswa dimiliki
Narasumber 2 = Penggaris = Geometri 2 = Lebih perhatian saat kegiatan = Kesulitan memahami
= Busur Dimensi belajar materi ketika
= Kubus = Geometri 3 = Lebih paham dengan materi menggunakan alat
= Persegi panjang Dimensi yang diajarkan peraga
= Kerucut = Operasi Hitung = Terjadi peningkatan hasil
Bilangan belajar
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Narasumber 3 = Garis bilangan = Operasi Hitung = Lebih antusias saat = Waktu pembelajaran di
= Kartu Remi Bilangan pembelajaran dalam kelas kadang
= Dadu = Peluang = Terjadi peningkatan hasil tidak mencukupi

belajar
= Lebih memahami materi yang
diajarkan

Narasumber 4 = Kerangka bangun = Geometri 3 = Lebih antusias dalam belajar = Terbatasnya alat

ruang sisi datar Dimensi * Semakin memahami materi peraga yang dimiliki
= Bangun ruang sisi = Operasi Hitung yang diajarkan

lengkung Bilangan
= Garis bilangan

Narasumber 5 = Kartu bilangan = Geometri 3 = Sangat antusias dalam proses = Proses penjelasan

= Kerangka bangun Dimensi pembelajaran dalam pemakaian alat
ruang = Operasi Hitung = Menantikan proses kegiatan peraga cukup lama
Bilangan pembelajaran = Alat peraga yang
tersedia
sedikit/terbatas
Narasumber 6 = Alat peraga = Geometri 2 = Lebih antusias dan senang = Proses penggunaannya
Pembuktian Dimentri = Lebih aktif dan lebih dapat membutuhkan waktu
Teorema Pythagoras = Geometri 3 memahami materi yang lama.
= Bidang segi empat Dimensi = Terdapat peningkatan hasil
= Bangun ruang sisi = Trigonometri belajar
datar dan lengkung
Kelima menyebutkan alat peraga

Materi
Alat Peraga

Berdasarkan hasil wawancara,
alat peraga matematika dapat membantu
proses transfer konsep  abstrak
matematika Kketika digunakan pada
materi tertentu. Narasumber Pertama
menyebutkan alat peraga matematika
dapat membantu proses transfer konsep
abstrak matematika ketika digunakan
pada materi Geometri 3 Dimensi.
Narasumber Kedua menyebutkan alat
peraga matematika dapat membantu
proses transfer konsep  abstrak
matematika ketika digunakan pada
materi Geometri 2 Dimensi, Geometri 3
Dimensi dan Operasi Hitung Bilangan.

Narasumber Ketiga
menyebutkan alat peraga matematika
dapat membantu proses transfer konsep
abstrak matematika ketika digunakan
pada materi Operasi Hitung Bilangan dan
Peluang. Narasumber Keempat
menyebutkan alat peraga matematika
dapat membantu proses transfer konsep
abstrak matematika ketika digunakan
pada materi Geometri 3 Dimensi dan
Operasi Hitung Bilangan. Narasumber

Yang Menggunakan
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matematika dapat membantu proses
transfer konsep abstrak matematika
ketika digunakan pada materi Geometri
3 DImensi dan Operasi Hitung Bilangan.
Narasumber Keenam menyebutkan alat
peraga matematika dapat membantu
proses  transfer  konsep  abstrak
matematika ketika digunakan pada
materi Geometri 2 Dimensi, Geometri 3
Dimensi dan Trigonometri.

Dampak Pemanfaatan Alat
Peraga

Berdasarkan hasil wawancara,
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran memberikan
dampak yang beraneka ragam kepada
siswa. Narasumber Pertama
menyebutkan bahwa penggunaan alat
peraga matematika di dalam proses
pembelajaran memberikan dampak
berupa lebih mudah dalam memahami
materi yang diajarkan, lebih tertarik
untuk belajar, dan terjadi peningkatan
hasil belajar siswa.

Narasumber Kedua
menyebutkan bahwa penggunaan alat
peraga matematika di dalam proses
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pembelajaran memberikan dampak
berupa lebih perhatian saat kegiatan
belajar, lebih paham materi yang
diajarkan, dan terjadi peningkatan hasil
belajar. Narasumber Ketiga
menyebutkan bahwa penggunaan alat
peraga matematika di dalam proses
pembelajaran memberikan dampak
berupa lebih antusias saat pembelajaran,
terjadi peningkatan hasil belajar, lebih
memahami materi yang diajarkan, dan
diskusi di dalam kelompok belajar
menjadi semakin hidup.

Narasumber Keempat
menyebutkan bahwa penggunaan alat
peraga matematika di dalam proses
pembelajaran memberikan dampak
berupa lebih antusias dalam belajar dan
semakin memahami materi yang
diajarkan. Narasumber Kelima
menyebutkan bahwa penggunaan alat
peraga matematika di dalam proses
pembelajaran memberikan dampak
berupa sangat antusias dalam proses
pembelajaran,  menantikan  proses
kegiatan pembelajaran dan tidak
mengantuk dan tidak mudah bosan pada
saat proses pembelajaran. Narasumber
Keenam menyebutkan bahwa
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran memberikan
dampak berupa lebih antusias dan
senang dalam proses pembelajaran, lebih
aktif dan lebih memahami materi, dan
terdapat peningkatan hasil belajar.

Dari hasil wawancara yang
dilakukan terdapat kesamaan dampak
dari penggunaan alat peraga matematika
di dalam proses pembelajaran, kesamaan
dampak tersebut adalah lebih antusias
dalam proses pembelajaran, lebih
memahami materi, dan terjadi
peningkatan hasil belajar.

Tantangan Penggunaan Alat
Peraga

Berdasarkan hasil wawancara,
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran memberikan
tantangan tersendiri kepada guru bidang
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studi yang mengampu. Narasumber
Pertama menyebutkan bahwa tantangan

dalam  penggunaan alat  peraga
matematika di dalam proses
pembelajaran adalah waktu yang

digunakan untuk pembelajaran menjadi
lebih lama dan terbatasnya jumlah alat
peraga yang dimiliki. Narasumber Kedua
menyebutkan bahwa tantangan dalam
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran adalah
kesulitan memahami materi Kketika
menggunakan alat peraga. Narasumber
Ketiga menyebutkan bahwa tantangan

dalam  penggunaan alat peraga
matematika di dalam proses
pembelajaran adalah waktu

pembelajaran di dalam kelas kadang
tidak mencukupi. Narasumber Keempat
menyebutkan bahwa tantangan dalam
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran adalah
terbatasnya alat peraga yang dimiliki.
Narasumber  Kelima  menyebutkan
bahwa tantangan dalam penggunaan alat
peraga matematika di dalam proses
pembelajaran adalah proses penjelasan
dalam pemakaian alat peraga cukup lama
dan alat peraga yang tersedia
sedikit/terbatas. Narasumber Keenam
menyebutkan bahwa tantangan dalam
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran adalah
proses penggunaannya membutuhkan
waktu yang lama. Dari hasil wawancara
yang dilakukan terdapat tantangan yang
paling mendominasi dalam penggunaan
alat peraga matematika di dalam proses
pembelajaran, tantangan yang paling
mendominasi tersebut adalah proses

pembelajaran membutuhkan waktu
lebih lama untuk selesai.

Pembahasan

Alat peraga matematika

merupakan alat yang digunakan dalam
proses pembelajaran matematika, alat
tersebut bertujuan untuk
memvisualisasikan suatu konsep/teori
abstrak matematika ke dalam bentuk
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yang dapat diamati/dilihat secara
langsung selama proses pembelajaran
(Zildjianshi, Sutiyono, dan Lestari
(2022). Alat peraga matematika juga
dapat digunakan sebagai sarana/alat
bantu dalam memperlihatkan asal-usul
suatu rumus/materi yang terdapat di
matematika (Marshall dkk, 2008).

Alat peraga matematika dapat
dibuat dengan melakukan
modifikasi/perubahan terhadap mainan
atau objek benda yang ada di kehidupan
sehari-hari, sebagai contoh adalah
dengan memanfaatkan mainan rubik
untuk menerangkan kepada siswa
terkait unsur-unsur yang terdapat pada
bangun ruang kubus; contoh lainnya
adalah memodifikasi kartu poker dengan
mengganti setiap simbol dan angka yang
terdapat di kartu ke dalam bentuk soal
dan jawaban operasi hitung matematika
dari operasi hitung penjumlahan hingga
ke bentuk aka, dimana siswa diminta
untuk mencocokkan kartu soal dengan
kartu jawaban yang sesuai.

Hasil dari analisis wawancara
terhadap guru bidang studi matematika
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan penguasaan materi oleh
siswa ketika belajar matematika
menggunakan alat peraga dilihat dari
meningkatnya hasil belajar siswa. Hal ini
dipertegas dengan hasil wawancara
kepada narasumber, 5 dari 6 narasumber
yang telah diwawancarai menegaskan
bahwa dengan penggunaan alat peraga
matematika di dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dan 4 dari 6
narasumber menegaskan bahwa
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran mampu
membantu siswa memahami materi yang
sedang dipelajari.

Maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran mampu
meningkatkan  hasil  belajar dan
pemahaman siswa terhadap suatu
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materi yang sedang dipelajari. Hal
tersebut juga sejalan/sesuai dengan hasil
penelitian dari Permatasari dkk (2021)
yang menyebutkan bahwa penggunaan
alat peraga jam sudut mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
terutama pada materi sudut dan waktu.
Tidak hanya itu adapula penelitian dari
Suryani dkk (2023) yang menjelaskan
bahwa penggunaan alat peraga geoboard
mampu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas 3 SD.

Di sisi lain, pada penelitian yang
telah dilakukan terdapat pula halangan
atau kesulitan yang dialami oleh setiap
narasumber ketika mereka melakukan
pengaplikasian alat peraga di dalam
proses pembelajaran. Setengah dari
narasumber yang telah diwawancarai
menyebutkan bahwa kendala dalam
mengaplikasikan alat peraga di dalam
proses pembelajaran adalah waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
materi dengan alat peraga menghabiskan
waktu lebih lama jika dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa alat peraga
matematika.

Halangan atau kesulitan dalam
menerapkan alat peraga matematika di
dalam proses pembelajaran tidak hanya
itu saja, terdapat satu lagi halangan atau
kendala yang disebutkan oleh setengah
narasumber yang telah diwawancarai
yaitu jumlah alat peraga yang dapat
digunakan atau diterapkan di dalam
proses pembelajaran berjumlah sangat
sedikit, sehingga tidak semua siswa
berkesempatan = menggunakan alat
peraga yang sama dalam mempelajari
suatu rumus atau teori matematika.
Halangan atau kesulitan yang dialami
oleh narasumber sesuai dengan yang
disampaikan oleh Ningtyas (2019) dalam
bukunya menyebutkan bahwa beberapa
kekurangan dalam pengaplikasian alat
peraga matematika di dalam proses
pembelajaran adalah waktu mengajar
menjadi boros/berlebih serta membuat
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konsep menjadi sulit untuk dipelajari
dan tidak menarik.

Dalam penelitian lain yang
dilakukan oleh Satria dkk (2018)
menyebutkan bahwa kurangnya

kemampuan guru dalam penggunaan
alat peraga matematika disebabkan oleh
kurang tersedianya jumlah alat peraga
dan KIT IPA yang baik dan memadai yang
ada di sekolah, hal ini secara tidak
langsung ingin mengatakan bahwa
sekolah-sekolah yang ada saat ini tidak
memiliki jumlah alat peraga yang

memadai guna menunjang proses
pembelajaran di dalam kelas.
Penggunaan alat peraga

matematika di dalam pembelajaran
dapat dikatakan terbukti efektif untuk

meningkatkan pengetahuan anak
tentang berpikir kritis. Kesimpulan
tersebut  didukung dengan hasil

wawancara terhadap narasumber yang
menyatakan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar ketika menggunakan alat
peraga matematika di dalam proses
pembelajarannya, dan dengan dukungan
pernyataan yang disebutkan oleh
Youllanda dkk (2020) dalam
penelitiannya, bahwa terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara
kemampuan berpikir kritis dengan hasil
belajar siswa. Yang berarti peningkatan
hasil belajar siswa dan peningkatan
pemahaman siswa terhadap suatu
materi di dalam proses pembelajaran
yang mengaplikasikan alat peraga
matematika adalah dikarenakan siswa
telah berpikir kritis dalam mengolah dan
merepresentasikan suatu teori abstrak
yang terkandung pada alat peraga yang
digunakan dalam proses pembelajaran
ke permasalah-permasalah yang
diberikan oleh guru untuk ditemukan
solusinya.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya melibatkan
guru bidang studi sebagai subjek
penelitian, sample guru yang digunakan
juga hanya guru di jenjang SMP dan SMA
saja, masih belum ada sample guru dari
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jenjang SD dan SMK. Selain itu penelitian
ini hanya berfokus dari sudut pandang
guru bidang studi matematika, belum
melakukan pengambilan data dari sudut
pandang siswa, di mana siswa dapat
memperkuat pernyataan yang telah
disampaikan oleh guru bidang studi.
Tidak hanya, penelitian ini juga
terkendala dari jumlah dan jenis alat
peraga matematika yang digunakan,
tidak semua sekolah tempat narasumber
bekerja memiliki jumlah alat peraga
matematika yang memadai untuk
mendukung  proses pembelajaran
didalam kelas dan keberagaman jenis
alat peraga matematika yang
mendukung pembahasan topik-topik
materi matematika.

SIMPULAN

Penelitian ini terbukti berhasil
menunjukkan bahwa penggunaan Alat
Peraga Matematika mampu
meningkatkan  pengetahuan anak
tentang pola berpikir kritis. Berdasarkan
data yang telah dipaparkan di bagian
hasil penelitian dan pembahasan
memperlihatkan bahwa Alat Peraga
Matematika efektif ketika digunakan di
dalam proses pembelajaran, terutama
dalam  meningkatkan = kemampuan
berpikir kritis siswa. Peningkatan ini
diwakili oleh meningkatnya hasil belajar
siswa. Tidak hanya itu, penelitian ini pula
telah menunjukkan jika penggunaan Alat
Peraga Matematika berhasil
meningkatkan minat dan semangat
siswa ketika belajar matematika. Saran
bagi  peneliti lain yang ingin
mengembangkan penelitian ini adalah
untuk mencari metode lain yang juga

efektif dalam meningkatkan
pengetahuan anak tentang berpikir
kritis. Atau dapat pula dilakukan

penelitian yang serupa namun dengan
jenjang pendidikan yang belum sempat
diteliti, yaitu jenjang SMK, dan SD, akan
lebih bagus jika yang menjadi sasaran
penelitian adalah guru dan siswa yang
berasal dari sekolah SLB.
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